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MOTTO 

(٨( وَإِلََٰ ربَِ كَ فاَرْغَبْ )٧( فإَِذَا فَ رَغْتَ فاَنْصَبْ)٦يُسْرًا) إِنَّ مَعَ الْعُسْرِ   

 “Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila engkau 

telah selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras dengan sungguh-

sungguh (untuk urusan yang lain). Dan hanya kepada Tuhanmulah engkau 

berharap” 

(Q.S. Al-Insyirah [94]: 6-8) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi adalah penyalinan dengan penggantian huruf dari abjad yang 

satu ke abjad yang lain. Dalam penulisan skripsi di IIQ, transliterasi Arab-Latin 

mengacu kepada SKB Menteri Agama RI, Menteri Pendidikan dan Menteri 

Kebudayaan RI No. 158/1987 dan NO. 0543b/U/1987 tertanggal 22 Januari 

1988.1 

A. Konsonan Tunggal 

 

Huruf 

arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

                                                           
1 Huzaemah T. Yanggo, Pedoman Penulisan Proposal Dan Skripsi Institut Ilmu Al-

Qur’an (IIQ) Jakarta, Jakarta: IIQ Press, 2021), hlm. 48-51. 
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 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ
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 ain ‘ Koma terbalik (di atas)’ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H He ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء
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 Ya Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap karena tasydīd ditulis rangkap: 

 ditulis muta‘addidah مُتَ عَد ِّدَة

 ditulis ‘iddah عِّدَّة

 

C. Tā’ marbūtah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h: 

كْمَة  ditulis ḥikmah حِّ

زْيةَ  ditulis Jizyah جِّ

(Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan 

sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya) 

2. Bila Tā’ marbūtah diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan 

kedua itu terpisah, maka ditulis dengan h. 

اْلاوْلِّيَاءكَراَمَة   ditulis karāmah al-auliyā’ 

3. Bila Tā’ marbūtah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan 

dammah ditulis t. 

 ditulis zakāt al-fiṭr  زكََاة الفطر

 

D. Vokal Pendek 

 ََ  Fathah ditulis A 

 َِّ  Kasrah ditulis I 

 َُ  Dammah ditulis U 
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E. Vokal Panjang 

1. Fatḥah + alif ditulis Ā 

 ditulis Jāhiliyyah جَهِّلِّيَّة 

2. Fatḥah + ya’ mati ditulis Ā 

 ditulis Tansā تَ نْسَ  

3. Kasrah + ya’ mati ditulis Ī 

رِّيْ كَ    ditulis Karīm 

4. ḍammah + wawu mati ditulis  Ū 

 ditulis Furūd فُ رُوْد 

 

F. Vokal Rangkap 

1. Fatḥah + ya’ mati ditulis Ai 

نَكُمْ ي ْ ب َ    ditulis Bainakum 

2. Fatḥah + wawu mati ditulis Au 

 ditulis Qaul قَ وْل 

 

G. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

apostrof 

 ditulis a’antum أأنتم

 ditulis u’iddat أعدت

 ditulis la’in syakartum لعن شكرتم

 

H. Kata Sanding Alif + Lām 

1) Bila diikuti huruf Qamariyyah 

 ditulis al-Qur’ān القران
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 ditulis al-Qiyās القيس

 

2) Bila diikuti huruf huruf Syamsiyyah, ditulis dengan huruf Syamsiyyah 

yang mengikutinya serta menghilangkan huruf l (el)-nya 

 ’ditulis as-samā السماء

 ditulis asy-syams الشمس

 

3) Penulisan kata-kata dalam rangkaian,  

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya. 

 ditulis zawi al-furūd ذوي الفرود

 ditulis ahl al-sunnah هل السنة
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ABSTRAK 

Hasanah, Implementasi Program Literasi Dalam Meningkatkan 

Kemampuan Bahasa Anak Speech delay di TK Islam Pembangunan 

Tangerang Selatan. Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini, 

Fakultas Tarbiyah, Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta 2023. 

Keterlambatan berbicara (speech delay) merupakan ketidakmampuan anak 

dalam menggunakan bahasa, hal tersebut merupakan masalah yang serius dan 

segera ditangani. Maka dari itu penerapan literasi sangat penting agar 

memberikan manfaat terhadap kemampuan berbahasa anak, karena 

kemampuan berbahasa anak mempengaruhi kehidupan masa depan anak. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjabarkan tentang penerapan program literasi 

dalam meningkatkan kemampuan bahasa pada anak speech delay. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan jenis 

deskriptif. Subjek penelitian yaitu, kepala sekolah dan guru kelas TK B. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah melalui observasi, 

wawancara, serta dokumentasi. Adapun teknik analisis data yang digunakan 

ialah reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi program literasi dalam 

meningkatkan kemampuan bahasa anak speech delay di TK Islam 

Pembangunan Tangerang Selatan dapat berjalan dengan baik dengan 

melakukan pembiasaan, pengembangan, dan pembelajaran. Dalam 

pembiasaan, anak speech delay dapat membaca buku cerita dengan buku yang 

bergambar. Dalam pengembangan, melalui evaluasi anak dapat menjawab 

pertanyaan dari guru. Dalam pembelajaran, anak speech delay selalu 

berinteraksi dapat berbicara dengan jelas meskipun dalam proses pembelajaran 

dengan anak normal dibedakan.  Kemudian bahasa reseptif dan ekspresif dapat 

diukur dengan melakukan tanya jawab atau bercerita dan menanggapi 

perkataan anak. Bahasa reseptif anak yang meningkat sehingga anak dapat 

menceritakan kembali cerita yang didengar melalui tatap muka langsung 

kepada guru, anak dapat memberi reaksi terhadap cerita yang disampaikan 

guru, anak dapat mengenal huruf vokal dan kosa kata misalnya ber-ma-in 

secara lisan. Selanjutnya bahasa ekspresif, anak dapat berbicara dengan cara 

yang jelas, anak dapat bereksperimen dengan kata-kata dan bunyi-bunyi, anak 

dapat menceritakan gambar yang sudah dibuatnya, anak dapat menyampaikan 

perasaanya ketika ditanya guru. Sehingga dengan menggunakan literasi ini, 

dapat meningkatkan kemampuan bahasa reseptif dan ekspresif anak speech 

delay. 

Kata kunci: Program Literasi, Meningkatkan Kemampuan Bahasa, Anak 

Speech delay 
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ABSTRACT 

Speech delay is a child's inability to use language, it is a serious problem and 

is immediately addressed. Therefore, the application of literacy is very 

important in order to provide benefits for children's language skills, because 

children's language skills affect children's future lives. This study aims to 

describe the application of literacy programs in improving language skills in 

Speech delay children. 

The research method used is a qualitative method with a descriptive type. The 

subjects of the study were the principal and class teacher of kindergarten B. 

Data collection techniques used were through observation, interviews, and 

documentation. The data analysis techniques used are data reduction, data 

presentation and conclusions. 

The results showed that the implementation of literacy programs in improving 

children's language skills speech delay in South Tangerang Islamic 

Development Kindergarten can run well by habituation, development, and 

learning. In habituation, speech delay children can read story books with 

picture books. In development, through evaluation the child can answer 

questions from the teacher. In learning, speech delay children always interact 

can speak clearly even though in the learning process with normal children are 

distinguished.   

Then receptive and expressive language can be measured by doing questions 

and answers or telling stories and responding to children's words. Children's 

receptive language increases so that children can retell stories heard face-to-

face directly to the teacher, children can react to stories conveyed by teachers, 

children can recognize vowels and vocabulary such as ma-in orally. 

Furthermore, expressive language, children can speak in a clear way, children 

can experiment with words and sounds, children can tell pictures that have 

been made, children can convey their feelings when in the teacher's tanyan. So 

that by using this literacy, it can improve the receptive and expressive language 

skills of speech delay children. 

Keywords: Literacy Program, Improving Language Skills, Children 

Speech Delay 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pertumbuhan suatu bangsa sebagian besar tergantung pada tingkat 

pendidikannya. Sistem pendidikan nasional didasarkan pada Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2003, yang menyatakan bahwa pendidikan 

merupakan upaya terencana untuk mewujudkan lingkungan belajar dan 

proses belajar agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual, kecerdasan, akhlak mulia, dan 

keterampilan keagamaan bagi dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.1 

Guru memiliki peran penting dalam belajar mengajar yang 

meningkatkan kemampuan bahasa anak. Guru yang mempersiapkan anak-

anak untuk tahap perkembangan berikutnya dengan mengembangkan 

keterampilan dasar mereka harus mampu memberikan rangsangan yang 

memajukan semua aspek perkembangan anak secara keseluruhan, 

termasuk perkembangan bahasa.2 

Kita semua tahu bahwa kebanyakan anak muda saat ini lebih suka 

bermain dengan teknologi daripada membaca buku, kecanduan gadget 

pada anak dapat menyebabkan keterlambatan berbicara bahkan untuk 

setiap 30 menit anak memainkan gadget bisa terjadi resiko meningkatkan 

keterlambatan berbicara hingga 49%.3 Maka dari itu penerapan literasi 

                                                           
1 Imas Masitoh dan Noer Ayunda Novalinda, “Penerapan Literasi Pada Anak Usia Dini 

Di Tk Fajar”, Jurnal Ilmiah Perkembangan Anak Usia Dini, h. 4. 

https://ejournal.alfarabi.ac.id/index.php/jos/article/view/29/14 (25 Juni 2023). 
2 Devi Meilasari, Penerapan Literasi Untuk Meningkatkan Kemampuan Berbahasa Anak 

Usia 4-5 Tahun Di Tk Aisyah 1 Labuhan Ratu Bandar Lampung, (Skripsi Sarjana, Fakultas 

Tarbiyah Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, Bandar Lampung, 2021), h. 2. 
3 Dony Widyo, “Hati-Hati Bunda, Kecanduan HP Bisa Membuat Anak Balita Telat 

Berbicara,” Radar Pekalongan, 08 Juli 2023. 

https://radarpekalongan.disway.id/read/30408/hati-hati-bunda-kecanduan-hp-bisa-membuat-

anak-balita-telat-bicara. 

https://ejournal.alfarabi.ac.id/index.php/jos/article/view/29/14
https://radarpekalongan.disway.id/read/30408/hati-hati-bunda-kecanduan-hp-bisa-membuat-anak-balita-telat-bicara
https://radarpekalongan.disway.id/read/30408/hati-hati-bunda-kecanduan-hp-bisa-membuat-anak-balita-telat-bicara


2 
 

sangat penting agar bisa memberikan manfaat terhadap kemampuan 

berbahasa anak, karena perkembangan bahasa bisa mempengaruhi proses 

kesuksesan di masa depan.4 

Anak-anak menggunakan bahasa sebagai tanda untuk komunikasi dan 

adaptasi dengan lingkungan. Dalam berkomunikasi anak dapat bertukar 

gagasan, pikiran serta emosinya. Dalam kemampuan bahasa, anak dapat 

menggunakan simbol verbal serta dapat mengekspresikan bahasa melalui 

tulisan. Pada anak usia dini, kemampuan berbicara dikaitkan dengan 

bagaimana mereka dapat menyatakan pendapat atau keinginannya. Upaya 

tersebut dapat dipelajari secara alami melalui interaksi dengan lingkungan 

sosial. Oleh karena itu, efektifitas perkembangan bahasa anak akan sangat 

ditentukan oleh intensitas komunikasi dengan orang lain terutama dengan 

orang tua.5  

Membaca merupakan cara yang sangat efisien untuk mempelajari hal-

hal baru. Anak-anak dibimbing melalui proses membaca melalui 

kurikulum yang disebut literasi. Kegiatan dalam program literasi 

mendorong kecintaan membaca dan menulis. Tetapi, Menurut Hasanah & 

Deiniatur, literasi tidak sekedar kemampuan bisa membaca, menulis dan 

berhitung, melainkan mencakup pada kemampuan bahasa, berhitung, 

memaknai gambar, dan mendapatkan ilmu pengetahuan. Anak diajarkan 

literasi di jenjang Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dengan 

diinstruksikan membaca, menulis, berbicara, dan mendengarkan buku 

(cerita). 

                                                           
4 Imas Masitoh dan Noer Ayunda Novalinda, Penerapan Pra Literasi Pada Anak Usia 

Dini Di Tk Fajar, Jurnal Ilmiah Perkembangan Anak Usia Dini, Vol.1 No.1 (Januari 2022), h. 

4.  https://ejournal.alfarabi.ac.id/index.php/jos/article/download/29/14 (25 Juli 2023) 
5 Sirjon dan Farena Narahawarin, Keterlambatan Berbicara Pada Anak Uisa 5-6 Tahun, 

Jurnal Panrita, Vol. 02 No. 01, Desember 2021 h. 29. 

https://ejournal.alfarabi.ac.id/index.php/jos/article/download/29/14
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Periode pertama pendidikan formal sebelum anak-anak bergabung 

dengan sekolah dasar dikenal sebagai pendidikan anak usia dini (PAUD). 

Pengembangan potensi anak-anak untuk mempersiapkan mereka 

menghadapi transisi ke pendidikan tinggi adalah tujuan utama pendidikan 

PAUD. Orang tua tidak perlu khawatir tentang anak-anak mereka yang 

perlu membaca dan menulis untuk mendaftar di sekolah dasar (SD), 

karena pemerintah melalui Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan (Permendikbud) telah mengeluarkan peraturan yang 

berisikan larangan terhadap segala hal yang berkaitan dengan praktik 

calistung formal dan penggunaannya sebagai syarat untuk masuk SD. 

Salah satu negara yang telah berhasil menurunkan angka buta huruf 

adalah Indonesia. Menurut data dari United Nations Development 

Program (UNDP), tingkat melek huruf di masyarakat Indonesia pada 

tahun 2014 adalah 92,8% untuk orang dewasa dan 98,8% untuk remaja. 

Pencapaian ini benar-benar menunjukkan bahwa Indonesia telah bergerak 

melewati titik krisis literasi literal.6 Tetapi pada tahun 2016, kemampuan 

membaca, berhitung, dan IPA anak-anak kelas empat SD diujicobakan 

oleh Puspendik Kemendikbud dalam program Indonesian National 

Assessment Program (INAP) atau Penilaian Kompetensi Siswa Indonesia 

(AKSI). Khusus dalam membaca, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

hanya 6,06% siswa yang mendapat nilai dalam kelompok baik, 47,11% 

dalam kategori memadai, dan 46,83% dalam kategori kurang. Keadaan ini 

menunjukkan bahwa keterampilan membaca siswa Indonesia masih perlu 

ditingkatkan. Masalah ini menyoroti perlunya pemerintah untuk 

mengembangkan pendekatan yang unik sehingga program sekolah dapat 

dikombinasikan dengan kegiatan di rumah dan masyarakat, yang 

                                                           
6 Wiedarti, dkk, Desain Induk Gerakan Literasi Sekolah, (Jakarta: Direktorat Jendral 

Pendidikan Dasar dan Menengah Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016), h. 1 
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didukung oleh gerakan literasi, untuk meningkatkan kemampuan 

membaca anak-anak.7 

Berdasarkan Permendikbud no. 137 tahun 2014 dijelaskan bahwa 

pendidikan calistung pada anak usia dini hanya boleh dilakukan untuk 

pengenalan kemampuan membaca, menulis dan berhitung pada anak.8 

Selain itu, penerapan proses pengajarannya harus dengan metode bermain 

yang menyenangkan agar anak secara sukarela mempelajarinya. Menurut 

Chambers, Cheung dan Salvin dalam Imas Masitoh dan Noer Ayunda 

Novalinda, makna dari pengenalan kemampuan membaca dan menulis 

sebagai aspek  dari pendidikan literasi awal mencakup kegiatan-kegiatan 

yang berkaitan dengan kesadaran fonemik, fonik (bunyi huruf), alphabet, 

penulisannya dikolaborasikan dengan permainan kreatif tradisional, seni, 

musik, drama, dan waktu bercerita. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kegiatan-kegiatan literasi awal yang dilakukan oleh guru di 

sekolah serta keinginan para orang tua agar-anak-anaknya mampu 

menguasai literasi sejak usia dini.9 

Hurlock berpendapat bahwa perkembangan bahasa pada anak usia 

dini dilakukan secara sistematis dan dikembangkan bersama dengan 

pertumbuhan usianya, yang melibatkan aspek sensorimotor yaitu kegiatan 

mendengar, bercakap dan produksi suara. Perkembangan bahasa anak 

                                                           
7 Pangesti Wiedarti dkk, 2018, Gerakan Literasi Sekolah edisi 2, Jakarta: Direktorat 

Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 
8 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 

2014 Tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini. 
9 Imas Masitoh dan Noer Ayunda Novalinda, Penerapan Pra Literasi Pada Anaka Usia 

Dini Di TK Fajar, Jurnal Ilmiah Perkembangan Anak Usia Dini, Vol.1 No.1 Januari 2022. h. 

45 file:///C:/Users/ThinkBig/Downloads/29-Article%20Text-42-1-10-20220131%20(5).pdf 

(01 Agustus 2023) 
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tidak selalu berjalan dengan mulus. Ada berbagai gangguan yang dialami 

anak, salah satunya adalah keterlambatan berbicara (speech delay).10 

Beberapa parameter yang dapat dijadikan acuan untuk mengamati 

apakah anak mengalami speech delay adalah sebagai berikut: 

a. Usia 2 tahun: Ketidakmampuan mengucapkan setidaknya 25 kata 

atau tidak mampu menyebutkan nama-nama benda dengan benar. 

b. Usia 2,5 tahun: Ketidakmampuan menggunakan frasa dua kata atau 

kombinasi kata benda atau tidak mampu menyebutkan nama anggota 

badan dengan benar. 

c. Usia 3 tahun: Tidak mampu menggunakan 200 kata, sulit memahami 

ucapannya, tidak mampu meminta sesuatu dengan nama, atau tidak 

mampu menyusun sebuah kalimat. 

d. Usia di atas 3 tahun: Tidak dapat menirukan atau mengucapkan kata-

kata yang sebelumnya sudah dipelajari atau tidak mampu 

menyebutkan nama lengkapnya dengan benar.11. 

Kemampuan berbicara (communicative competence) seorang anak 

berbeda-beda antara satu dengan anak yang lainnya. Hal tersebut dapat 

dilihat dari kecepatan dan keterlambatan pada masing-masing anak. 

Apabila seorang anak mampu memproduksi bunyi atau suara yang sesuai 

dengan tingkat usianya, maka anak dikatakan mempunyai kemampuan 

berbicara yang baik, sebaliknya jika terdapat gangguan pada fase ini maka 

adanya gangguan dalam kualitas suara anak tersebut  atau disebut anak 

yang mengalami kemampuan produksi suara dan berkomunikasi di bawah 

                                                           
10 Sirjon dan Farena Narahawarin, Keterlambatan Berbicara Pada Anak Uisa 5-6 Tahun, 

Jurnal Panrita, Vol. 02 No. 01, Desember 2021 h. 29. 
11 Riska Putriwulandari, “Kenali Faktor Penyebab Keterlambatan Bicara pada Anak Usia 

Dini (Speech Delay) dan Cara Mengatasinya,” Kompasiana.com, 14 Juni 2023. 

https://www.kompasiana.com/riskaputriwulandari/64894a1608a8b52fad222b92/kenali-

faktor-penyebab-keterlambatan-bicara-pada-anak-usia-dini-speech-delay-dan-cara-

mengatasinya. 

https://www.kompasiana.com/riskaputriwulandari/64894a1608a8b52fad222b92/kenali-faktor-penyebab-keterlambatan-bicara-pada-anak-usia-dini-speech-delay-dan-cara-mengatasinya
https://www.kompasiana.com/riskaputriwulandari/64894a1608a8b52fad222b92/kenali-faktor-penyebab-keterlambatan-bicara-pada-anak-usia-dini-speech-delay-dan-cara-mengatasinya
https://www.kompasiana.com/riskaputriwulandari/64894a1608a8b52fad222b92/kenali-faktor-penyebab-keterlambatan-bicara-pada-anak-usia-dini-speech-delay-dan-cara-mengatasinya
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rata-rata anak seusianya hingga menyebabkan keterlambatan berbicara 

(speech delay).12 

Anak mengalami keterlambatan bicara (speech delay) tetap berhak 

atas kebebasan dan tanggung jawab yang sama seperti anak-anak lain, dan 

orang terdekat pun akan terlibat dengan komunikasi anak tersebut. 

Karenanya harus mendapatkan pendidikan khusus dari orang tua mereka. 

Selain itu, strategi psikologis juga diperlukan untuk anak dengan 

keterlambatan bicara supaya meningkatkan kepercayaan diri mereka.13  

Pendapat Liansari dalam Sirjon dan Farena Narahawarin mengatakan 

bahwa anak yang mengalami speech delay akan mengalami kesulitan 

dalam mengekspresikan emosi, pendapat, pikiran, dan keinginannya.14 

Keterlambatan dalam berbicara merupakan ketidakmampuan anak dalam 

menggunakan bahasa sehingga orang lain tidak dapat mengerti apa yang 

disampaikannya.15 Masalah perkembangan bahasa dalam hal ini ialah 

speech delay, merupakan masalah yang sangat serius dan segera ditangani. 

Peristiwa tersebut sering menimpa anak-anak terutama dalam bidang 

akademik, karena permasalahan ini secara tidak langsung membuat anak 

sulit belajar membaca dan menulis, dimana membaca merupakan 

keterampilan dasar yang perlu dipelajari anak di sekolah16. Selain itu, 

                                                           
12 Alfani Nurul Istiqlal, Gangguan Keterlambatan Berbicara (Speechdelay) Pada Anak 

Usia 6 Tahun, Prechool: Jurnal Perkembangan dan Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 2 No. 

2, April 2021, h. 207. 
13 Raihanah Zain, Implementasi Terapi Wicara Dalam Meningkatkan Kemampuan 

Komunikasi Verbal Pada Anak Speech Delay Di Yayasan Al-Kindy Mas Akbar Anak Harapan 

Kota Makassar, Skripsi UIN Alauddin Makassar, 2021, h. 18. 
14 Sirjon dan Farena Narahawarin, Keterlambatan Berbicara Pada Anak Usia 5-6 Tahun, 

Jurnal Panrita, Volume 02 Number 01, Desember 2021. h 29. 

https://journal.umpalopo.ac.id/index.php/panrita/article/download/160/78/ (01 Agustus 2023) 
15 Marina Adheni, Strategi Pengembangan Kemampuan Berbahasa Pada Anak Dengan 

Keterlambatan Berbicara (Speech Delay) Di Ra Tunas Literasi Qur’ani, Skripsi IAIN Curup 

2022, h. 21. 
16 Wulan Fauzia dkk, Mengenal Dan Menangani Speech Delay Pada Anak, Jurnal al-

Shifa, Vol. 1 No. 2, 2020. h 103 

https://journal.umpalopo.ac.id/index.php/panrita/article/download/160/78/
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keterlambatan bicara juga akan mempengaruhi perkembangan aspek 

kognitif, psikologis, emosi dan lingkungan sekitar anak. Hal ini membuat 

anak tertinggal dari anak pada umumnya, sehingga ini menjadi perhatian 

khusus yang perlu diteliti lebih dalam.17 

Penelitian ini bertujuan untuk menjabarkan tentang penerapan 

program literasi dalam meningkatkan kemampuan berbahasa pada anak 

Speech delay, terutama tuntutan orang tua terhadap kemampuan anak 

untuk menguasai membaca, menulis, berhitung.  

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti terhadap anak 

di TK Islam Pembangunan Tangerang Selatan, peneliti menemukan 

adanya anak TK B yang mengalami keterlambatan berbicara (speech 

delay) seperti, anak yang kurang mampu berkomunikasi dengan guru 

maupun temannya, pengucapan yang kurang jelas dalam mengutarakan isi 

hati dengan bentuk kalimat, anak yang belum maksimal dalam 

mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, belum bisa bertanya dengan 

kalimat yang benar, belum bisa menceritakan kembali cerita yang 

didengar, sehingga bahasa yang digunakan sulit untuk dimengerti anak 

yang lainnya.  

Urgensi program literasi ini diterapkan di sekolah dapat memberikan 

layanan pendidikan khususnya untuk anak speech delay dalam bentuk 

pembelajaran di dalam kelas yang menunjang tujuan pendidikan tersebut. 

TK Islam Pembangunan Tangerang Selatan yang ditunjuk sebagai 

lembaga literasi sehingga menarik perhatian penulis untuk menjadikan TK 

tersebut sebagai lokasi penelitian. Dari permasalahan-permasalahan yang 

telah dipaparkan di atas, penulis tertarik untuk mengangkat judul tentang 

“Implementasi Program Literasi Dalam Meningkatkan Kemampuan 

                                                           
17 Marina Adheni, Strategi Pengembangan Kemampuan Berbahasa Pada Anak Dengan 

Keterlambatan Berbicara (Speech Delay) Di Ra Tunas Literasi Qur’ani, Skripsi IAIN Curup 

2022, h. 22 
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Bahasa Anak Speech delay di TK Islam Pembangunan Tangerang 

Selatan”  

B. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah peneliti paparkan pada 

latar belakang penelitian, permasalahan pada penelitian yang 

dilakukan dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

a. Kurangnya kemampuan berkomunikasi anak speech delay 

dengan guru maupun temannya. 

b. Banyaknya peserta didik kurang mampu bertanya dengan kalimat 

yang benar. 

c. Kurangnya kemampuan  peserta didik dalam menceritakan 

kembali cerita yang didengar. 

d. Keterlambatan bicara  peserta didik  dalam mengutarakan 

keinginannya dengan kalimat yang baik. 

e. Pemberian tugas yang diberikan guru kepada peserta didik tidak 

dilaksanakan secara maksimal. 

2. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas maka 

penulis membatasi permasalahan yang ada yakni:  

a. Kurangnya kemampuan berkomunikasi anak speech delay 

dengan guru maupun temannya. 

b. Penelitian ini fokus pada peserta didik TK B1. 

3. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dipaparkan 

sebelumnya, dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: Bagaimana 

implementasi program literasi dalam meningkatkan kemampuan 
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bahasa anak speech delay di TK Islam Pembangunan Tangerang 

Selatan? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan pada pembatasan masalah dan perumusan masalah yang 

telah ditetapkan diatas, maka yang menjadi tujuan dalam penelitian adalah 

untuk mengetahui bagaimana implementasi program literasi dalam 

meningkatkan kemampuan bahasa anak speech delay di TK Islam 

Pembangunan Tangerang Selatan 

D. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini dapat dilihat dari 

dua aspek, yaitu 

1. Manfaat Teoristis 

Penelitian yang diharapkan dapat menambah kontribusi 

pengetahuan dalam bidang pendidikan terutama meningkatkan 

kemampuan berbahasa pada anak speech delay melalui program 

literasi di sekolah.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

Dapat menjadi pengetahuan yang memotivasi pendidik 

untuk lebih Inovatif dalam mengembangkan program literasi 

untuk anak speech delay. 

b. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan bahan 

pertimbangan serta rujukan untuk mengambil langkah-langkah 

dalam meningkatkan kualitas pendidikan melalui program 

literasi. 

c. Bagi Orang tua dan Masyarakat 
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Penelitian dapat menjadi pijakan dalam meningkatkan 

proses belajar mengajar untuk perkembangan bahasa anak speech 

delay di luar sekolah.  

E. Tinjauan Pustaka 

Pada umumnya, sebuah penelitian berangkat dari pengamatan 

terhadap sesuatu masalah yang timbul di lingkungan. Maka peneliti juga 

perlu menelaah kembali, penelitian-penelitian relevan terdahulu yang 

akan dilakukan. Adapun penelitian relevan yang pernah dilakukan terkait 

dengan “Implementasi Program Literasi Dalam Meningkatkan 

Kemampuan Bahasa Anak Speech delay” sebagai berikut: 

1. Skripsi oleh Afidatus Shofiyah, mahasiswi Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang, 2020, dengan judul: “Implementasi 

Program Literasi Dalam Meningkatkan Kemampuan Berbahasa 

Anak Usia Dini Di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 16 Lamongan.” 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. 

Teknik pengumpulan data yaitu dengan wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Data yang sudah terkumpul kemudian di analisis 

dengan cara pengumpulan data, reduksi, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan. Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan dan 

menganalisis tentang implementasi program literasi dalam 

meningkatkan kemampuan berbahasa anak usia dini. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa anak-anak TK Aisyiyah 

Bustanul Athfal 16 Lamongan sudah dapat berbicara dalam frasa yang 

kompleks karena inisiatif literasi yang telah dilaksanakan. Anak-anak 

mampu menggunakan huruf dengan benar, menulis frasa singkat 

untuk karakter, secara akurat menggambarkan tindakan karakter 

dalam cerita atau dongeng, dan secara akurat menceritakan kembali 

bagian-bagian cerita atau dongeng. 
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Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu 

sama-sama membahas tentang program literasi dalam meningkatkan 

kemampuan bahasa anak, dan juga sama-sama menggunakan metode 

penelitian kualitatif jenis deskriptif. Adapun perbedaan anatara 

penelitian penulis dengan penelitian ini yaitu pembahasannya bukan 

hanya tentang program literasi pada kemampuan bahasa anak akan 

tetapi tentang meningkatkan kemampuan bahasa anak speech delay 

dengan menggunakan program literasi. 

2. Skripsi oleh Devi Meilasari, mahasiswi Universitas Islam Negeri 

Raden Intan Lampung, 2021, dengan judul: “Penerapan Literasi 

Untuk Meningkatkan Kemampuan Berbahasa Anak Usia 4-5 Tahun 

Di TK Aisyiyah 1 Labuhan Batu Bandar Lampung.” 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. 

Teknik pengumpulan data yaitu dengan wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang 

penerapan literasi dalam meningkatkan kemampuan berbahasa anak 

usia 4-5 tahun di TK Aisyiyah 1 Labuhan Ratu Bandar Lampung. 

Menurut temuan penelitian, TK Aisyiyah 1 Labuhan Ratu Bandar 

Lampung berhasil menggunakan literatur untuk membantu anak-anak 

usia 4-5 tahun mengembangkan kemampuan bahasa mereka. Hal ini 

terbukti dari kemampuan berbahasa yang telah dicapai anak-anak, 

yang meliputi: anak-anak dapat mengucapkan kata-kata dengan 

benar; mereka juga dapat mengenali istilah baru (kata-kata); mereka 

dapat mengenali simbol huruf; mereka dapat menghubungkan kata-

kata dengan gambar; Dan mereka dapat menghubungkan kata-kata 

dengan kata-kata. 

Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu 

sama-sama membahas tentang literasi untuk meningkatkan 
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kemampuan berbahasa anak, dan juga sama-sama menggunakan 

metode pendekatan deskriptif kualitatif. Adapun perbedaan dengan 

penelitian penulis yaitu pada anak speech delay dan ruang lingkup 

penulis meneliti di TK Kelompok B, sedangkan ruang lingkup 

penelitian ini menelitinya hanya anak usia 4-5 tahun. 

3. Skripsi oleh Raihanah Zain, mahasiswa Universitas Islam Negeri 

Alauddin Makassar, 2021, dengan judul: “Implementasi Terapi 

Wicara Dalam Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Verbal Pada 

Anak Speech delay Di Yayasan Al-Kindy Mas Akbar Anak Harapan 

Kota Makassar.” 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif 

yang berlokasi di Yayasan Al-Kindy Mas Akbar Anak Harapan Kota 

Makassar. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan 

bimbingan. Metode pengumpulan data adalah observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan tiga tahapan yaitu 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa ada dua cara terapi 

wicara digunakan di Yayasan Al-Kindy Mas Akbar Anak Harapan di 

Kota Makassar untuk meningkatkan keterampilan komunikasi verbal 

pada anak-anak dengan keterlambatan bicara. Kedua metode tersebut 

adalah: melakukan gerakan-gerakan untuk memperkuat organ bicara, 

seperti memijat (memijat) di berbagai titik pada wajah anak dan 

berkonsentrasi pada rahang anak; dan menggunakan alat, seperti sikat 

oral dan meniup lilin. Lakukan latihan pengucapan kata berulang 

untuk membantu anak-anak yang tertunda bicara mengembangkan 

keterampilan artikulasi dan bahasa mereka. Kartu bergambar, kartu 

warna, kartu kata, dan kartu surat digunakan sebagai alat peraga 
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dalam latihan ini. Yayasan Al-Kindy Mas Akbar Anak Harapan di 

Kota Makassar diantisipasi untuk 

Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu 

sama-sama membahas tentang anak speech delay serta menggunakan 

jenis penelitian kualitatif deskriptif, adapun perbedaan dengan 

penelitian penulis yaitu meneliti tentang kemampuan bahasa anak 

speech delay dengan program literasi, sedangkan penelitian ini 

meneliti tentang terapi wicara dalam meningkatkan kemampuan 

komunikasi verbal pada anak speech delay. 

4. Jurnal Sirjon dan Farena Narahawarin, jurnal Panrita Vol. 02 No.01 

Desember 2021, dengan judul: “Keterlambatan Berbicara Pada Anak 

Usia 5-6 Tahun.” Universitas Cenderawasih daerah Jayapura. 

Penelitian ini merupakan penelitian studi kasus dengan subjek 

penelitian berjumlah 5 Anak, yang terdiri dari 4 laki-laki dan 1 

perempuan. Metode pengumpulan data menggunakan wawancara dan 

dokumentasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor 

apa saja yang menyebabkan keterlambatan berbicara pada anak 

kelompok B di TK Negeri Pembina Sentani Kabupaten Jayapura. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

keterlambatan berbicara pada anak kelompok B di TK Negeri 

Pembina Sentani Kabupaten Jayapura disebabkan oleh kurangnya 

stimulasi dari orang tua karena kesibukan mereka dalam berkebun dan 

berjualan dipasar; penggunaan bahasa daerah yang cenderung 

dominan; lingkungan tempat tinggal yang mayoritas satu daerah dan 

suku; serta pemahaman yang kurang dari orang tua tentang 

pentingnya berbicara dalam kehidupan sehari-hari terutama dalam 

menunjang pendidikan anak di masa sekarang dan yang akan datang. 
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Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu 

sama-sama fokus terhadap anak speech delay (keterlambatan bicara) 

di TK. Adapun perbedaan dengan penelitian penulis yaitu ruang 

lingkup penulis meneliti di TK kelompok B, sedangkan ruang lingkup 

penelitian ini menelitinya anak usia 5-6 tahun serta metode penelitian 

merupakan penelitian studi kasus. 

5. Skripsi oleh Marina Adheni, mahasiswi  fakultas tarbiyah Institut 

Agama Islam Negeri Curup, 2022, dengan judul: “Strategi 

Pengembangan Kemampuan Berbahasa Pada Anak Dengan 

Keterlambatan Berbicara (Speech delay) Di Tunas Literasi Qur’an.” 

Jenis penelitian dalam penelitian skripsi ini adalah penelitian 

kualitatif. Teknik pengumpulan data penelitian ini diperoleh melalui 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Subjek penelitian ini adalah 

guru di RA Tunas Literasi Qur’ani. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui strategi yang digunakan oleh guru di RA Tunas Literasi 

Qur’ani untuk mengatasi anak yang mengalami keterlambatan 

berbicara (speech delay). 

hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu ada beberapa 

orang anak yang mengalami keterlambatan berbicara (speech delay), 

yang mana perkembangan anak belum mencapai indikator 

perkembangan bahasa anak sehingga perkembangan anak yang 

mengalami keterlambatan berbicara sedikit tertinggal dari anak 

normal seusianya. Berdasarkan dari pernyataan orang tua anak kepada 

salah satu guru di RA Tunas Literasi Qur’ani bahwa sang anak 

mengalami peningkatan ketika anak sekolah di RA Tunas Literasi 

Qur’ani, meskipun perkembangan anak tertinggal dari anak seusianya 

namun perkembangan anak semakin meningkat daripada sebelum 

anak tersebut sekolah di RA Tunas Literasi Qur’ani. 



15 
 

 
 

Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu 

sama-sama fokus meneliti pada anak speech delay serta dengan 

menggunakan jenis kualitatif. Adapun perbedaan dengan penelitian 

penulis yaitu penulis bertujuan untuk mengetahui peningkatan 

kemampuan bahasa anak speech delay pada program literasi, 

sedangkan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi yang 

digunakan oleh guru dalam mengatasi anak yang mengalami 

keterlambatan berbicara (speech delay). 

F. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi dengan judul “Implementasi Program 

Literasi Dalam Meningkatkan Kemampuan Bahasa Anak Speech 

delay di Tk Islam Pembangunan Tangerang Selatan” disajikan sebagai 

berikut: 

BAB Kesatu: Pendahuluan. Pada bab ini menguraikan tentang latar 

belakang masalah, masalah, pembatasan masalah, perumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, dan sistematika 

penulisan. 

BAB Kedua: Kajian Teori. Pada bab ini berisikan teori-teori yang 

bersangkutan dengan pembahasan yang sesuai dengan penelitian, yaitu 

meliputi implementasi program literasi, kemampuan Bahasa Anak 

Speech delay. 

BAB Ketiga: Metode Penelitian. Pada bab ini membahas mengenai 

pendekatan penelitian, jenis penelitian, teknik pengumpulan data dan 

analisis data.  

BAB Keempat: Hasil Penelitian. Pada bab ini peneliti akan 

menganalisis bagaimana Implementasi Program Literasi dalam 

Meningkatkan Kemampuan Bahasa Anak Speech delay Di Tangerang 

Selatan. 
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BAB Kelima: Penutup. Pada bab ini  membahas mengenai 

Kesimpulan dan Saran yang merupakan bagian akhir dan diharapkan dapat 

bermanfaat bagi semua pihak. 

DAFTAR PUSTAKA: Bagian ini merupakan semua sumber atau 

referensi yang digunakan dalam penulisan skripsi. 

LAMPIRAN: Bagian ini merupakan bagian tambahan yang memuat 

informasi terkait penelitian. 

RIWAYAT HIDUP: Bagian ini merupakan profil serta biodata 

penulis skripsi. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dari penelitian implementasi program 

literasi dalam meningkatkan kemampuan bahasa anak speech delay di TK 

Islam Pembangunan Tangerang Selatan, penulis dapat menarik 

kesimpulan dalam pelaksanaan kegiatan literasi pada anak speech delay 

yaitu yang pertama dilakukan dengan pembiasaan, anak speech delay 

dapat membaca buku cerita dengan buku yang bergambar. Dalam 

pengembangan, melalui evaluasi anak dapat menjawab pertanyaan dari 

guru. Dalam pembelajaran, dengan selalu berinteraksi anak speech delay 

dapat berbicara dengan jelas meskipun dalam proses pembelajaran anak 

speech delay dan anak normal dibedakan. Kemudian bahasa reseptif dan 

ekspresif dapat diukur dengan melakukan tanya jawab atau bercerita dan 

menanggapi perkataan anak. Bahasa reseptif anak yang meningkat 

sehingga anak dapat menceritakan kembali cerita yang didengar melalui 

tatap muka langsung kepada guru. Anak dapat memberi reaksi terhadap 

cerita yang disampaikan guru. Anak dapat mengenal huruf vokal dan kosa 

kata misalnya ber-ma-in secara lisan. Selanjutnya bahasa ekspresif, dapat 

berbicara dengan cara yang jelas. anak dapat bereksperimen dengan kata-

kata dan bunyi-bunyi melalui sentra bahan alam,  anak dapat menceritakan 

gambar bebas yang sudah dibuatnya, anak dapat menyampaikan 

perasaanya ketika ditanya guru. Sehingga dengan menggunakan literasi 

ini, dapat meningkatkan kemampuan bahasa reseptif dan ekspresif anak 

Speech delay. 

B.  Saran 

Selain kesimpulan yang dapat disampaikan dalam penelitian ini, 

penulis juga ingin mencoba untuk mengajukan saran berdasarkan hasil 
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penelitian yang telah dilakukan dengan harapan bahwa saran-saran yang 

diajukan dapat bermanfaat bagi seluruh pihak. 

1. Sebagai pembaca dari penelitian ini diharapkan pembaca dapat 

menyadari bahwa peran orang tua dalam membimbing dirumah 

sangat membantu sehingga proses meningkatkan kemampuan bahasa 

pada anak tersebut dapat lebih cepat dibandingkan dengan anak yang 

tidak mendapatkan bimbingan tambahan ketika di rumah, kemudian 

faktor lingkungan atau teman sebaya juga dapat berpengaruh karena 

dapat menumbuhkan jiwa kompetitif terhadap peserta didik. 

2. Bagi pihak suatu lembaga disarankan untuk membuat ruangan 

perpustakaan sehingga dapat membantu kenyamanan anak dalam 

kegiatan membaca. Selain itu, hendaknya sekolah yang mengadakan 

kegiatan literasi memiliki guru pendamping anak speech delay khusus 

setiap kelasnya agar kegiatan-kegiatan yang ada di TK IP lebih 

intensif dan kondusif. 
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